Kiara: Nelayan Kecil Belum Siap Hadapi MEA

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA — Koalisi Rakyat untuk Keadilan Perikanan (Kiara) menyatakan pelaku
perikanan seperti nelayan dan pembudidaya berskala kecil masih belum siap menghadapi
pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015.

“Jika dibiarkan, nelayan, pembudidaya dan perempuan nelayan di Indonesia hanya akan menjadi
buruh di tengah persaingan regional,” kata Sekjen Kiara Abdul Halim dalam keterangan tertulisnya
kepada ROL, Rabu (20/8).

Menurut Abdul, klaim Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) menyikapi pemberlakuan
Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015 harus dibuka ke hadapan publik, khususnya pemangku
kepentingan kelautan dan perikanan nasional. Hal itu, ujar dia, karena pelaku perikanan skala kecil
belum mendapatkan rencana kerja yang akan dilakukan oleh KKP dalam merespons tujuan ASEAN,
padahal masa pemberlakuan MEA sudah semakin dekat.

Ia mengungkapkan, terdapat tujuan utama MEA terkait bidang perikanan antara lain meningkatkan
perdagangan dan tingkat kompetisi produk/komoditas perikanan baik intra maupun ekstra ASEAN.
Selain itu, lanjut Halim, mempromosikan kerja sama dan transfer teknologi dengan organisasi
regional, internasional, dan sektor privat, serta memberikan keuntungan kepada pelaku perikanan
skala kecil di kawasan Asia Tenggara.

“Dalam konteks ini, keterlibatan nelayan, pembudidaya dan perempuan nelayan menjadi sangat
penting,” katanya. Untuk itu, Sekjen Kiara menegaskan, MEA Center yang dibangun KKP harus
proaktif menjembatani masyarakat perikanan skala kecil agar kompetitif dalam mempersiapkan dan
menghadapi dampak negatif MEA 2015.

Sumber:http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/mikro/14/08/20/nalenw-kiara-nelayan-kecil-belum
-siap-hadapi-mea
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